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ABSTRAK 
 
Agama dan spiritualisme adalah ranah paradoxical yang menuntut kemampuan intuisi, imajinasi dan dedikasi 
tinggi agar dapat mempelajarinya. Disebut Paradoxical dikarenakan agama memiliki kualitas enigmatic dan 
familiar diwaktu yang bersamaan, transenden juga membumi, kompleks juga simple, dan berbicara konteks 
lampau juga masa depan diwaktu bersamaan. Manusia sudah lama berusaha meraba apa itu agama dan 
spiritualisme secara keilmuan, manifestasi dari usaha tersebut melahirkan eskatologi , mitologi dan seni 
keagamaan. 
 
Penulis memiliki dua sudut pandang yang tampak berlawanan dan kontras dalam beragama. yaitu mistisme 
Islam sufi dan islam moderat, Hal ini tentu memberi sudut pandang yang fleksible dan luas dalam memandang 
agama, akan tetapi penulis memilih untuk menciptakan sudut pandang baru dalam memandang agama yaitu 
melalui pendekatan rasionalisme, keilmuan dan latar belakangnya yang seorang akademisi seni rupa. Hasil dari 
pendekatan tersebut mengarahkan penulis dalam menemukan sebuah kitab yang menjawab "kehambaran" 
agama Islam dalam konteks mitologis, eskatologis, dan grandiosity. 
 
Kitab yang berjudul Tanhibul Ghafilin tersebut adalah sebuah fenomena yang hadir atas kesadaran seorang ahli 
agama yang merasa akan perlunya penghadiran kisah Islam yang di dramatisasi agar dapat melebihi kisah epik 
keagamaan lainya dimana hal tersebut dapat menjawab kebutuhan estetika manusia. Penulis melihat kesempatan 
tersebut untuk merespon ironi kebutuhan manusia atas estetika, spiritual dan keingin tahuan sekaligus 
mendalami agama dengan pendekatan dirinya sebagai perupa. 
 
Religion and Spiritualism are paradoxical field that demands high intuition, visceran and dedication skills in 
order to learn about it. Paradoxical because it has both enigmatic yet familiar, transcendent yet earthly, 
complex yet simple, and talk about ancient and future context at the same time. Human spend a lot of time to 
‘touch’ religion  and spiritualism with scholarly, and manifested as Eschatology and  
 
The writer have two seemingly distinctive and contrast religion perspective. Which is derived from Mysticism of 
Islamic Sufi and moderate Islam. Those two obviously bring flexible and vast perspective for the writer in his 
perspective about religion, but the writer eventually decided to use a different way in embracing it, which are 
using rational, scholarly, and his background as fine art student. The result of those approach lead writer in 
founding a book that answers “plainness” Islamic religion in Mythology, eschatology and grandiosity context. 
 
Tanhibul Ghafilin are a book that indicates a phenomenon that existed from an awareness of Islamic theology 
expert whose felt that Islamic tales needs a grandiose presentation to match that Hindu’s Mahabrata and others 
religions epic tales which could answers human needs in aesthetics. The writer perceived those as a chance to 
respond the human irony of aesthetic, spiritual and curiosity needs, meanwhile deepen his religion 
understanding as visual artist. 
 
 
  
1. Pendahuluan  
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Penulis terlahir dari keluarga yang memiliki latar belakang agama Islam yang kuat, dari keluarga besar ayah 
yang mendalami Islam hingga tahap Sufisme (Syari’at, Tarekat, Mari’fat dan Hakekat sedangkan dari keluarga 
besar ibu yang lebih menjalani Islam secara normal. Normal dengan kata lain terfokus pada pengamalan syari’at, 
dan tarekat dengan pendekatan ilmu untuk memperkuat keyakinan pada agama.  
 
Inti dari Kedua pandangan Islam tersebut memiliki tujuan dan menyembah tuhan yang sama, akan tetapi ada 
perbedaan distinctive antara Islam sufi yang cenderung mistis, esoteris, budaya, kisah-kisah, mitologi, mind-set, 
filosofi fundamental yang lebih menantang keyakinan islam awam, juga diperlukannya fleksibilitas pada 
determinasi asketik agar dapat menghayati sufisme. Sedangkan Islam awam memberikan syari’at, pedoman 
yang lebih mudah dicerna, berkesan apa adanya, menuntut kepasrahan sesuai makna kata Islam itu sendiri yang 
memiliki arti submission.  
 
Gabungan dari kedua pandangan agama yang distinctive tersebut ternyata memperkaya pemahaman spiritual 
penulis dalam memandang agama Islam. Pada akhirnya penulis menjembatani kedua pandangan tersebut 
melalui pendekatan intelektual dan rasional seperti cabang ilmu eskatologi, mitologi, demonology, angelology 
dan Teology yang mampu mengontrol kecenderungan bias, irasionalitas dan menggunakan agama sebagai 
alasan untuk tidak menimba ilmu. 
 
Keputusan tersebut mengarah kepada hipotesa bahwa muatan agama, budaya, mitology grandiose dari sufisme, 
ayat suci dari kitab yang menggambarkan kebesaran tuhan, riwayat teladan magis dan penuh romansa adalah 
cara dari setiap agama untuk mengetuk hati manusia dan membuat manusia tertarik. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan keberadaan literature, mitologi, drama, dan karya seni semenjak era kemunculan peradaban 
manusia, era mesir kuno, cina kuno, yunani kuno, dark age, abad pertengahan, renesans, dan neo classic. Semua 
karya pada era tersebut banyak terinspirasi oleh bawaan budaya dan agama, semenjak era pra High Renaissance 
semua karya seni diperuntukan untuk keagamaan baru yang lainya. Ini sekali membuktikan bahwa manusia 
membutuhkan elemen grandiosity untuk mendapatkan dan meningkatkan keimanan terhadap sesuatu khusunya 
agama.  
 
Dalam perkembangan kasus ini, penulis juga salah satu manusia yang menjadi tertarik akan berbagai macam 
theology dan mythology dikarenakan muatan grandiosity dalam setiap kisah yang dihadirkan islam sufisme. 
Karena ketertarikan akan hal tersebut berbagai mythology penulis cari tahu Yunani, Romawi, Mesir, Nordik, 
Cina, Jepang, dll yang pada saat itu penulis rasa jauh lebih menarik dari Islam. Selama menikmati pencarian 
tersebut penulis pada akhirnya terbawa kembali lagi pada mitologi sufisme islam yang ternyata memiliki 
penggambaran yang jauh lebih absurd dan sangat menarik. Apabila semua visualisasi sosok mitologis maupun 
tuhan pada budaya barat semenjak zaman klasik hingga rennaisance (bahkan hingga sekarang) didominasi oleh 
bentuk manusia sempurna, sedangkan pada budaya timur bentuk yang lebih abstrak bahkan cenderung absurd 
dan bermuatan alam atau anthropomorphic selalu menjadi dominasi visual pada sosok mitologis dan tuhan 
dalam budaya timur. 
  
Saat penulis kembali melanjutkan pencarianya pada mitologi dan kisah dalam sufi, penulis menemukan bahwa 
penggambaran kejadian – kejadian grandiose dalam Islam memiliki keunikan dalam menggambarkan sosok 
gaibnya (walau dalam Islam konservatif cenderung di sederhanakan), dan memiliki muatan esoteris yang bisa 
dipandang radikal apabila di komparasi dengan kisah dari Islam konservatif. Hal tersebut penulis rasa dapat 
memicu kita untuk memaknai, menghayati dan memahami lebih lagi agama melalui cara yang tidak terduga.  
 
Penulis memahami bahwa perintah untuk menjalankan ibadah sudah jelas tertulis dalam Al-quran, dan perlu 
pengetahuan yang cukup mengenai cara beribadah yang menjadi dasar. Akan tetapi penulis merasa bahwa tidak 
semua orang dapat mencapai penghayatan dan ketulusan beribadah tertinggi melalui cara yang dianjurkan. Pada 
umur 20-an penulis merasa bahwa pengaruh terbaik dan terburuk dari kehidupan sekuler ditambah dengan 
kematangan pemikiran yang cenderung menjauhkan diri dari agama berada pada puncaknya, dan hanya sekedar 
mengikuti jalur spiritual yang dianjurkan berkurang ke efektivanya, diperlukanya pencarian jalur lain agar kita 
dapat menemukan jalan yang paling sesuai dengan individu masing – masing, bias melalui sinkretisme antara 
agama dengan sains, filosofi, hubungan antar sesama dan lainya, mungkin itulah alasan megapa manusia harus 
terlahir kedunia terlebih dahulu sehingga merasakan qualitas sekularitas yang semu dan cenderung menyesatkan.  
 
Kaitanya dengan hal ini penulis merasa bahwa inilah cara penulis mendekatkan diri kepada agama yang sudah 
ditginggalkanya, yaitu dengan mengambil salah satu mitologi gaib Islam sufi yang tidak disebutkan dalam al-
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quran sebagai langkah konkrit cara penuli untuk ber kontemplasi, instrospeksi dan kembali mendekatkan diri 
agama dengan cara penulis sebagai seseorang yang ingin menjadi seniman. Selain itu penulis juga ingin 
merespon tentang manusia yang harus dimotivasi oleh sebuah grandiosity yang diyakini dirinya untuk dapat 
menjalani sesuatu dengan tulus, bahkan untuk agama sekalipun, ini penulis anggap sebagai sebuah kenyataan 
yang menarik untuk dibahas. 
 
Untuk menyampaikan permasalahan tersebut dalam sebuah karya, penulis memilih salah satu kejadian dari 
kisah Islam mengenai dicabut nyawanya iblis. Terlebih lagi setelah penulis menemukan sebuah kitab yang 
berjudul Tanbihul Ghafilin (kitab pengingat bagi yang lupa), buku tersebut memiliki kisah yang sama dengan 
apa yang dipaparkan oleh almarhum kakek saya, kisah yang jauh lebih mendetail dari apa yang dipaparkan al-
quran dan terkesan berlebihan pada deskripsinya mengenai kenikmatan dan siksaan ala islam. Penulis 
keberadaan kitab tersebut diperuntukan bagi manusia yang membutuhkan bumbu roman dan drama untuk 
memotivasi ketertarikanya. Hal tersebut seperti mengamini apa yang penulis rasakan mengenai hakekat manusia 
dan tendensi terhadap grandiosity. Kitab tersebut memang mengisahkan secara mendetail tentang bagaimana 
saat iblis dicabut nyawa. 
 
Alasan lain adegan kematian Iblis penulis pakai karena iblis adalah sosok yang menarik untuk dibahas, dalam 
agama Islam sendiri dia memegang peranan penting dan memiliki banyak kisah yang menarik, selain itu Iblis 
sesuai dengan symbol dan arketip yang akan penulis sampaikan. Selain itu persepsi mengenai malaikat dalam 
Islam sufi memiliki penggambaran yang tidak biasa sehingga menantang penulis untuk menghadirkan 
visualisasinya dengan permainan symbol. 
 
Pengambaran kematian Iblis ini adalah simbolisasi dari fase spiritual penulis, cerminan tentang hakekat manusia 
dan kebutuhan, cara penulis mengangkat sebuah ironi juga bagian dari penghayatan dan pendekatan diri penulis 
terhadap agama sebagai seorang perupa. 
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2. Proses Studi Kreatif  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1.1 Alur Kerja 
Tafsir Visual Atas Kitab Tanbihul Ghafilin 
Landasan Teori 
 Deskripsi Kitab Tanbihul Ghafilin 
 Hermeneutika 
 Agama, Mitologi dan Eskatologi 
 Psikologi Transpersonal 
 Maslow’s Aesthetic Needs  
 
1.  
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penulis memutuskan untuk 
mengangkat tema tersebut? 
2.   Bagaimana penulis memilih dan 
mengeksekusi berbagai unsur visual, muatan 
symbol dalam menghadirkan adegan kematian 
iblis ? 
3.Respon pada fenomena keberadaan kitab 
Tanbihul Ghafilin 
Batasan Masalah 
Refrensi visual berdasarkan kisah mengenai 
dicabut nyawanya iblis di akhir zaman menurut 
kitab Tanbihul Ghafilin. 
 
 
Tujuan Berkarya 
1. Pelengkap syarat mata kuliah Tugas Akhir Seni Grafis SR 4099. 
2. Berbagi pemikiran mengenai fase spiritual pada manusia, cara 
memandang agama, agama sebagai inspirasi kekaryaan, dan respon 
terhadap manusia yg memerlukan grandiosity. 
3. Menjawab “kehambaran” Islam dari sudut pandang eskatologi dan 
mitologis secara estetis 
Proses Berkarya 
1. Pembuatan kerangka tubuh Izrail menggunakan gypsona  
2. Proses pengasama plat dan penguntingan sayap malaikat 
3. Penorehan pada plat stainless steel 
4. Pembuatan sosok Adam dan Hawa menggunakan teknik Etching 
5. Pembuatan tubuh Iblis 
6. Perancangan penempatan 
 
Karya akhir dan kesimpulan 
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Proses berkarya pada tahap Tugas Akhir ini dimulai dengan dorongan dalam menggunakan latar belakang dan 
ketertarikan penulis pada tema spiritual dan esoterisme khususnya pada bagian mitologi dan eskatologi. Pada 
taha Pra tugas Akhir penulis memang mengangakat tema Sedangkan secara visual semenjak dahulu karya 
dengan muatan spiritual dan mitologi selalu dihadirkan dengan teknik intaglio dari seni grafis, fakta tersebut 
cocok dengan teknik andalan penulis yaitu etsa yang termasuk pada teknik intaglio. Akan tetapi penulis merasa 
bahwa penggunaan teknik grafis dwimatra saja kurang bisa mewakili dan memberikan representasi yang 
diinginkan dalam menghadirkan tema yg bersifat esoteris, kejadian besar atau mistik. Maka dari itu penulis 
memutuskan untuk merambah pada media installasi dengan teknik soft sculpting dan sculpting yang tentu saja 
akan digabung dengan teknis grafis conventional.  
 
Metoda seni Instalasi seperti yang sudah ditulis pada bab II, dipilih dikarenakan dapat memberi nuansa yang 
lebih menekankan pada suasana sebuah kejadian, lebih mempengaruhi atmosfer sehingga nuansa yang 
ditimbulkan lebih maksimal. Penulis akan menghadirkan sebuah peletakan yang spesfik seperti adegan eksekusi 
sehingga ketegangan dan  kisah dibaliknya dapat terasa. 
 
Pemilihan material, teknis, subjek matter dipilih berdasarkan muatan simbolisme yang sekiranya akan 
meningkatkan kualitas karya menjadi inti dan focus bagi penulis. Hal tersebut dikarenakan tema yang diangkat 
adalah tema yang mengangkat kejadian spiritual yang ada pada eskatologi Islam, penulis menyadari 
keterbatasan imajinasi visual dalam mengambarkan sosok-sosok gaib yang dinyatakan memiliki bentuk yang 
jauh diluar nalar manusia, maka dari itu penulis mensiasati keterbatasan tersebut dengan karya yang besar 
intensitas muatan simbolisnya. 
 
Pemahaman Simbolisme bagi penulis adalah salah satu kemampuan manusia yang menjadikan manusia special, 
berasal dari intuisi yang secara spesifik Jung katakana milik manusia, ia dapat memberi manusia kesempatan 
untuk “menyicipi” dunia meta fisika, merasakan kualitas spiritual yang imanen dan dapat membawa kepada 
banyak pencapaian abstrak. Oleh karenanya bagi penulis penggunaan simbolisme adalah metoda yang paling 
masuk akal untuk menghadirkan visual karya ini. 
 
Medium 
 
Dalam karya penulis menggunakan media campuran. Penulis menggunakan Stainless Steel sebagai bahan matrix 
Etching, sayap malaikat dan potongan platpada tubuh iblis dimaksudkan untuk menggambarkan bagaimana 
penting dan shahih nya keberadaan kedua sosok gaib tersebut dikarenakan material stainless steel adalah 
reperesentasi dari islam bagi penulis. Pada malaikat utuh seperti sayap seperti yang dijelaskan di al qur'an, 
sedangkan pada iblis dibuat menjadi serpihan yang tajam agar menyimbolkan begitu berbahayanya apabila kita 
"bersentuhan" dengan iblis. 
 
Dalam proses peembuatan bentuk dasar tubuh iblis, otak, jantung dan buah khuldi penulis menggunakan tanah 
liat. Pada pembuatan malaikat penulis menggunakan gypsona. Paku, rantai dan kail ditambakan dengan alasan 
nilai simbolis, ditanamkan pada setiap karya yang ada. sedangkan dalam membuat Adam dan Hawa yang 2 
dimensi, penulis menggunakan teknis pengasaman etching dengan zat kimia Ferric chloride pada stainless steel 
dan memajang matrix nya dengan niatan ingin menghadirkan visualisasi 2d yang lebih cocok dihadirkan dalam 
bentuk instalasi. 
Keempat sosok dalam karya ini (Izrail, adam, hawa dan Iblis) penulis buat hanya sampai batas torso 
dikarenakan secara simbolis keberadaan kaki itu mengindikasikan low profile, rendah hati, kebebasan, 
membumi dan masih terjebak padq kebutuhan duniawi. Oleh karena itu penulis rasa perlu untuk menekankan 
hal tersebut ke dalam karya. 
  
3. Hasil Studi dan Pembahasan “Tafsir visual Atas Kitab Tanbihul Ghafilin”  
 
Berikut adalah penjelasan mengenai konsep Tugas Akhir yang berupa representasi intrinsik mengenai keadaan 
fase spiritual penulis yang berada dalam tahap dewasa muda. Subjek yang muncul dan menjadi representasi 
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simbolis bagi fase spiritual penulis adalah malaikat Izra’il, Iblis/Azazil, Nabi Adam dan Hawa. Keempat sosok 
yang dipandang “special” dalam konteks baik dan buruk ini akan dihadirkan dalam sebuah kejadian yang sudah 
dituliskan dalam Eskatologi Islam yang ke absahanya dijamin oleh Al-Qur’an, yaitu adegan kematian Iblis pada 
hari kiamat nanti yang akan direkonstruksi oleh penulis.  
Penulis menyadari bahwa apa yang penulis lakukan mungkin adalah sesuatu yang beresiko dalam berbagai 
ranah (teknis, dampak dsb), Penggunaan sosok-sosok penting dalam Islam ini adalah representasi ketertarikan 
penulis pada sisi mitos dan eskatologi pada agamanya yang dianggap fantastis dalam waktu bersamaan juga 
menghadirkan kesadaran penulis yang merasakan kesombonganya sebagai manusia dan jauh dari agama itu 
sendiri. Penulis berharap audiens dan khalayak dapat terenyak dalam adegan yang dihadirkan, dapat merasakan 
makna simbolisme, kekuatan visual dan menyadari bagaimana usaha manusia dalam menciptakan bumbu dari 
suatu kisah agar dapat membantutn memahami apa yang terjadi pada fase spiritual dalam hidupnya.  
 
Gambar 3.1 Display instalasi 1 
 
Gambar 3.2 Display instalasi 
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Gambar 3.3 Display instalasi 3 
 
Gambar 3.4 Display instalasi 4 
Dalam Karya ini tentu penulis banyak memodifikasi bentuk visual dari ke-4 sosok sakral tersebut. Pada sosok 
Adam dan Hawa penulis akan menggambarkan bagian yang membedakan Adam (manusia) dengan makhluk 
lainya penggambaran wajah dihilangkan agar pembiasan sosok dapat dihindari dan memasukan unsur pembeda 
tersebut dalam bentuk proporsi tubuh manusia yang di konversi menjadi 1/10 nya yaitu 2,7 M( dikarenakan 
tingginya yang mencapai 60hasta/27 M), unsur tersebut yaitu otak yang menjadi symbol dari akal manusia yang 
begitu special sehingga Allah pun menyuruh semua untuk tunduk padanya, lalu jantung sebagai representasi inti 
dari kemanusiaan itu sendiri, manusia memiliki potensi untuk menjadi sosok yang lebih suci dari malaikat atau 
lebih laknat dari iblis sekalipun. Tulang yang tampak, sulur-sulur pembuluh syaraf adalah symbolisasi dari 
potensi fisik manusia yang membuatnya unggul dalam adaptasi, penciptaan alat dan pemaksimalan bahan oleh 
karena itu diciptakan untuk menjadi khalifah bumi. Posisinya dalam karya untuk memperkuat cerita, sebagai 
gambaran ideal tentang manusia. 
Azazil atau Iblis pada karya penulis digambarkan sudah terbakar oleh rantai dari neraka yang dipakai oleh 
malaikat Izra’il untuk mencabut nyawa iblis, rantai dalam Islam memiliki muatan simbolis menandakan urutan 
hirarky antar makhluk. Sehingga visualisasinya Iblis sudah hangus oleh panasnya rantai neraka, Azazil atau Iblis 
adalah simbolisasi dari pembebasan diri yang paling hakiki, hasrat pemberontakan dan kesombongan yang dapat 
membuat sosok yang memiliki pencapaian spiritual tertinggipun bisa jatuh ke tingkat yang dilaknat, dimana 
kolerasinya yaitu penggambaran fase spiritual penulis yang dirasa sedang berada pada tahap tersebut. 
Izrail pada karya penulis memiliki sayap yang dibentuk dari kumpulan telapak tangan manusia, secara simbolis 
tangan adalah bagian tubuh yang paling ekspresif dalam memberikan makna simbolis. Menurut Aristoteles 
tangan adalah “alatnya alat”, dan memiliki fleksibilitas tinggi dalam ekstensi simbolnya, sebagai contoh, tangan 
dapat di asosiasikan denga “tangan tuhan” yang bermakna kekuatan suci; transmisi dari spirit; perlindungan; 
keadilan. The Great Hand menyimbolkan supreme power, para dewa, mendorong keburukan dan masalah. 
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Secara penempatan pun tangan masih memiliki banyak makna tergantung letaknya, pada visual Izrai’il rekaan 
penulis sayapnya tercipta dari tumpukan tangan yang menunjukan telapaknya, saling menumpuk dan tersedia 
bagian kiri kananya. Tangan dengan telapak terlihat bermakna pertolongan tuhan, arahan, kekaguman pada 
tuhan dan rahmat, tangan yang menumpuk menyimbolkan kesediaan untuk membantu, ditempatkan saling 
berdekatan bersama berarti submission sama dengan makna dari Islam itu sendiri, tangan kanan bermakna ‘hand 
of power’ membawa berkat dan prinsip kehidupan sedangkan kiri, kekuatan pasif dan penerimaan diri. 
Tubuhnya penulis buat dengan lapisan kain beludru yang mewakili bentuknya yang konon terdapat bulu dari 
Za'faran (saffron), saffron dalam simbolisasi eropa memiliki makna. Kerendahan hati, dan penolakan pada 
sesuatu dengan konteks formal/sacral. 
Sedangkan Adam dan Hawa adalah penguatan bahwa kita sebagai manusia selalu diberi pilihan, diberi 
kemampuan untuk menentukan apa yang terbaik untuk dirinya, penulis mengambarkan Adam dan Hawa dengan 
bagian tubuh manusia yang mampu memberikan kualitas terbaiknya sebagai manusia, kedua karya ini sebagai 
bentuk dari peningkatan kebanggaan juga keharusan dan obligasi kita sebagai umat manusi yang sempurna. 
Keberadaan otak, Jantung dan buah Khuldi, sebagai pemerkuat cerita dan pemerkuat kualitas secara symbol bagi 
Adam dan Hawa. 
Dalam visualisasi Tafsir visual Atas Kitab Tanbihul Ghafilin penulis menggunakan simbol-simbol yang 
terdapat pada berbagai material yang membangun karya tersebut. Selain itu visualisasinya banyak mengambil 
refrensi dari adegan dicabutnya nyawa iblis sebagai mana dikisahkan dari kitab Tanbihul Ghafilin. Penulis 
banyak merubah dan mengambil esensi yang dirasa perlu untuk di tonjolkan dan dapat secara efisien 
tersampaikan nantinya pada audiens. Pemilihan symbol mungkin akan terasa cenderung enigmatic dikarenakan 
nuansa yang dihadirkan terasa surreal dan mistis, akan tetapi penulis berharap untuk tetap memberikan 
kebebasan intrepertasi pada audiens. Simbol dihadirkan banyak dihadirkan melalui pemilihan bahan material 
yaqng digunakan penulis, stainless steel yang penulis gunakan dalam menggambarkan keseluruhan karakteristik 
agamanya, rantai, kail dan sayap yang terbuat dari tangan semuanya  
4. Kesimpulan 
Berangkat dari lingkungan keluarga yang memberikan input pada pemahaman agama yang paradoxical, di satu 
sisi pemahaman dan kebangaan agama keluarga yang di proyeksikan melalui sisi fantastis, mistisme dan ritual 
dari Agama Islam Sufi. Di sisi lainya diberi pemahaman yang tegas mengenai Islam moderat apa adanya yang 
terfokus pada dedikasi peribadatan tanpa memerlukan bumbu-bumbu fantastis dibalik karyanya. Penulis 
kembali mempertanyakan apa sebenarnya agama bagi dirinya dan pendekatan seperti apakah yang sekiranya 
membuat penulis terpacu untuk menyeimbangkan dirinya dari fase hidup yang dirasa paling sekuler. 
Semua itu terpacu saat penulis menemukan sebuah kitab berjudul Tanbihul ghafilin yang berarti (kitab 
pengingat bagi yang lupa), dimana isi buku tersebut kembali memacu ingatan penulis tentang sisi Islam yang 
syarat akan kisah yang memancing pembacanya untuk terlarut pada kisah yang dapat membawa ketertarikan dan 
pertanyaan. Penulis merasa ini adalah suatu fenomena yang ironis dimana manusia memang makhluk ‘hitungan’ 
yang perlu sebuah ‘bayaran’ agar mereka tertarik pada sesuatu yang essensial seperti agama sekalipun. Manusia 
membutuhkan distraksi dari besarnya beban untuk mendedikasikan diri dalam menjalankan kehidupan beragama.  
Dari situ penulis memahami bahwa sisi mitologis dan eskatologi adalah bagian terpenting dalam memancing 
decak kagum dan rasa penasaran bagi orang yang sedang berusaha memahaminya. Selain itu penulis pun 
menemukan bahwa ada kebutuhan manusia yang disebut sebagai aesthetic needs, yaitu sebuah kebutuhan 
kepada keindahan yang konteksnya luas dan merujuk pada sebuah gradiosity dalam apapun yang ia pilih untuk 
menjadi dedikasi hidupnya. 
Dari sekian banyak kisah luar biasa yang dipaparkan kitab tersebut, penulis memilih kisah pencabutan nyawa 
sang iblis, dimana bagi penulis ini adalah adegan yang terasa klimaks dari saga hubungan manusia dan musuh 
bebuyutanya Iblis. Memiliki nilai ironi yang syarat akan moral mengenai iblis yang sudah mengabdi jauh lebih 
lama dari manusia manapun tetapi drajatnya bisa jatuh atas kesombongan yang dipicu oleh penciptaan manusia.  
Kejadian fantastis itu rasanya jauh dari kita yang hidup dalam dunia yang sudah relative normal dan 
membosankan ini, akan tetapi penulis melalui karyanya ingin menghadirkan bahwa secara tidak langsung 
sebenarnya kita ini sedang terlibat dalam saga Adam Hawa vs Iblis tersebut dengan setiap harinya mengalami 
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perseteruan dan godaan untuk melakukan dosa, Karya penulis akan terfokus pada klimaksnya di hari kiamat 
dengan matinya sang iblis nanti dimana penulis berharap dapat memberikan sisi lain dari kehidupan dan 
memberi himbauan bahwa agama Islam bukanlah sebuah agama yang “hambar”.  
Akan tetapi diwaktu yang bersamaan penulis juga ingin merayakan sebuah ironi, mengenai manusia dengan 
kebutuhan dramatisasinya. Keberadaan kitab Tenbihul Ghafilin beserta kisah-kisahnya adalah bukti nyata. 
Lumrahlah kita sebagai manusia perlu menemukan titik motivasi yang mungkin bukan paling ideal, tapi cukup 
kuat untuk mengembalikan diri kepada Yang Maha Kuasa. Semoga hal tersebut dapat diresapi dan menjadi 
bahan introspeksi. 
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